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ABSTRACT

This study aims to analyze the relevance of national resilience in mitigating the
impact of hoaxes in the era of information globalization. This study uses a qualitative
method with a library research approach by collecting and reviewing journals, books,
government reports, and other academic sources related to hoaxes, digital literacy,
and national resilience. The results show that hoaxes can cause confusion, social
conflict, declining public trust, and weakening social unity. Hoaxes can also be
viewed as a non-military threat because they can influence people’s mindsets and
disrupt the stability of national life. National resilience plays an important role in
addressing this threat through strengthening digital literacy, national awareness,
critical thinking, and cooperation among the government, educational institutions,
media, and society. With these abilities, people can be more selective in receiving
information and avoid being easily provoked. In conclusion, national resilience is
relevant in mitigating the impact of hoaxes because it can maintain social stability,
strengthen unity, and build a wiser society in responding to information amid digital
technology development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi ketahanan nasional dalam
membendung dampak hoaks di era globalisasi informasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, yaitu
mengumpulkan dan menelaah jurnal, buku, laporan pemerintah, serta sumber
ilmiah lain yang berkaitan dengan hoaks, literasi digital, dan ketahanan nasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hoaks dapat menimbulkan kebingungan,
konflik sosial, penurunan kepercayaan publik, serta melemahkan persatuan
masyarakat. Hoaks juga dapat dipandang sebagai ancaman nonmiliter karena
mampu memengaruhi pola pikir masyarakat dan mengganggu stabilitas kehidupan
berbangsa. Ketahanan nasional berperan penting dalam menghadapi ancaman
tersebut melalui penguatan literasi digital, kesadaran kebangsaan, sikap kritis, dan
kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, media, serta masyarakat.
Dengan kemampuan tersebut, masyarakat dapat lebih selektif dalam menerima
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informasi dan tidak mudah terprovokasi. Kesimpulannya, ketahanan nasional
relevan untuk membendung dampak hoaks karena dapat menjaga stabilitas sosial,
memperkuat persatuan, dan membangun masyarakat yang lebih bijak dalam
menerima informasi di tengah perkembangan teknologi digital.

Kata Kunci: Ketahanan Nasional, Hoaks, Literasi Digital, Globalisasi Informasi

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah
terjadi di berbagai belahan dunia dan
Indonesia turut menjadi bagian dari
arus perubahan tersebut. Kemajuan
teknologi berlangsung sangat cepat
dan sulit untuk dibendung karena
terus mengalami inovasi dari waktu ke
waktu. Perkembangan ini memberikan
pengaruh yang luas dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Pada
awalnya, teknologi diciptakan untuk
mempermudah aktivitas manusia,
baik dalam bidang bisnis maupun
komunikasi. Namun seiring
berjalannya waktu, perannya semakin
berkembang dan menjadi bagian
penting dalam mendukung berbagai
kebutuhan manusia sehari-hari (Gita
Segara & Irwan Padli Nasution, 2025).

Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, arus
informasi juga mengalami perubahan
yang sangat signifikan melalui internet
dan media digital yang semakin
mudah diakses masyarakat. Kondisi

ini membuat penyebaran informasi

menjadi lebih cepat tanpa batas ruang
dan waktu, sehingga masyarakat
dapat memperoleh dan membagikan
informasi dengan mudah (Jao et al.,
2026). Perkembangan

komunikasi tersebut juga membawa

teknologi

perubahan dalam cara individu
berinteraksi, baik secara personal
maupun profesional. Berbagai inovasi
seperti telepon, internet, media sosial,
dan aplikasi pesan instan tidak hanya
mempermudah komunikasi
antarindividu secara global, tetapi juga
memengaruhi cara informasi
disampaikan, diterima, dan dipahami
oleh masyarakat (Nugroho et al.,
2024). Namun, kemudahan tersebut
tidak selalu diiringi dengan kualitas
dan kebenaran informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Penyebaran informasi yang tidak
terverifikasi semakin mudah terjadi
melalui media sosial dan platform
digital, karena sebagian masyarakat
cenderung langsung mempercayai
serta membagikan informasi tanpa

mengecek sumber dan kebenarannya
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terlebih dahulu. Kondisi ini
menyebabkan hoaks dapat menyebar
dengan cepat dan berpotensi
menimbulkan kebingungan,
keresahan, serta memengaruhi opini
publik (Syamsul M et al., 2024).
Hoaks merupakan informasi yang
belum pasti kebenarannya atau tidak
sesuai dengan fakta. Hoaks dapat
berbentuk tulisan, audio, maupun
tindakan yang menyesatkan orang
lain. Dalam era digital, penyebaran
hoaks semakin mudah terjadi karena
akses informasi yang cepat dan
rendahnya verifikasi terhadap
informasi yang diterima. Meskipun
berisi informasi palsu, hoaks dapat
memengaruhi pengetahuan dan opini
masyarakat sehingga berpotensi
menimbulkan kehebohan, ketakutan,
serta menurunkan kepercayaan publik
terhadap informasi (Rahmawati et al.,

2023).
Gambar 1. Isu Hoaks di Indonesia 2024
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TEMUAN ISU HOAKS

Periode 1Januari s.d 31 Desember 2024
TOTAL:1.923
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Sumber :(Kementerian Komunikasi dan
Digital, 2024)

Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan  masyarakat dalam
memilah informasi masih menjadi
tantangan penting di era digital.
Fenomena tersebut didukung oleh
data Kementerian Komunikasi dan
Digital (Komdigi) yang
sebanyak 1.923
konten hoaks sepanjang tahun 2024.

mengidentifikasi
Konten  hoaks paling banyak
ditemukan pada Oktober 2024 dengan
215 konten, sedangkan jumlah paling
sedikit ditemukan pada Februari
sebanyak 131 konten. Selain itu,
kategori hoaks yang paling dominan
berkaitan dengan penipuan sebanyak
890 konten (Kementerian Komunikasi
dan Digital, 2024). Fenomena tersebut
menunjukkan  bahwa rendahnya

kebiasaan  melakukan  verifikasi
informasi masih menjadi tantangan
dalam penggunaan media digital.
Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa hoaks tidak lagi menjadi
persoalan individu semata, tetapi telah
berkembang menjadi tantangan sosial
yang dapat memengaruhi stabilitas
kehidupan masyarakat. Penyebaran
informasi palsu yang tidak terkendali
berpotensi menimbulkan perpecahan,
menurunkan  kepercayaan publik
terhadap institusi, serta memicu

konflik sosial akibat informasi yang
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menyesatkan (Rahmawati et al.,
2023). Dampak hoaks semakin luas
karena penyebarannya berlangsung
cepat dan mampu menjangkau
berbagai kelompok masyarakat tanpa
batas wilayah. Hoaks tidak hanya
muncul pada isu sosial dan hiburan,
tetapi juga berkembang pada isu
politik, kesehatan, keamanan, hingga
pemerintahan yang dapat
memengaruhi pengambilan
keputusan publik serta menciptakan
ketidakstabilan sosial.

Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa hoaks tidak hanya menjadi
persoalan komunikasi digital, tetapi
juga berkaitan dengan ketahanan

nasional. Ketahanan nasional
merupakan  kemampuan bangsa
dalam menghadapi berbagai

ancaman, tantangan, hambatan, dan
gangguan yang dapat mengganggu
kehidupan berbangsa dan bernegara
(Susdarwono, 2020). Dalam era
globalisasi informasi, hoaks dapat
ancaman

dipandang sebagai

nonmiliter karena mampu
memengaruhi pola pikir masyarakat,
memperlemah kepercayaan terhadap
institusi negara, serta memicu konflik
sosial apabila tidak ditangani secara
tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa

stabilitas suatu negara tidak hanya

ditentukan oleh kekuatan fisik atau
keamanan wilayah, tetapi juga oleh
kemampuan  masyarakat dalam
menghadapi ancaman informasi yang
menyesatkan.

Berbagai penelitian terdahulu
umumnya membahas hoaks dari
perspektif literasi digital, perilaku
penggunaan media sosial, serta
pentingnya verifikasi informasi untuk
mengurangi penyebaran informasi
palsu. Penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa rendahnya
kemampuan literasi informasi dan
kebiasaan masyarakat yang kurang
kritis dalam memeriksa sumber
informasi  menjadi  faktor yang
mendorong penyebaran hoaks
semakin sulit dikendalikan (Rusti,
2023). Penelitian  lain  juga
menegaskan bahwa hoaks dapat
memengaruhi persepsi masyarakat
dan membentuk opini publik yang
tidak sesuai dengan fakta sehingga
berpotensi menciptakan keresahan
sosial (Ferdian Nando Simanullang,
2025) Namun,

penelitian

sebagian besar
tersebut masih
menempatkan hoaks sebagai
masalah komunikasi dan perilaku
digital, sementara kaitannya dengan
ketahanan nasional belum banyak

dikaji secara mendalam.
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Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya karena tidak hanya
membahas hoaks sebagai persoalan
informasi digital, tetapi  juga
menganalisis relevansi ketahanan
nasional sebagai pendekatan
strategis dalam membendung dampak
hoaks di era globalisasi informasi.
Kajian ini menjadi penting karena
penguatan ketahanan nasional tidak
hanya dilakukan melalui aspek
pertahanan dan keamanan, tetapi
juga melalui penguatan kesadaran
masyarakat, kemampuan berpikir
kritis, serta ketahanan sosial dalam
menghadapi arus informasi yang
semakin kompleks. Dengan demikian,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran
ketahanan nasional dalam menjaga
stabilitas sosial dan memperkuat
persatuan masyarakat di tengah

maraknya penyebaran hoaks.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur atau kajian
pustaka untuk menganalisis relevansi
ketahanan nasional dalam
membendung dampak hoaks di era

globalisasi informasi. Metode studi

literatur dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pengumpulan dan
analisis informasi dari berbagai
sumber yang relevan dengan topik
penelitian. Studi literatur merupakan
cara untuk memperoleh dan mengkaji
data penting mengenai suatu isu
melalui sumber tertulis, seperti jurnal
ilmiah, buku, artikel, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan
dengan fenomena hoaks dan
ketahanan nasional (Andre Febrianto
et al., 2024).

Metode studi literatur dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
pengumpulan dan penelaahan
berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan fenomena hoaks,
perkembangan informasi digital, serta
konsep ketahanan nasional. Data
penelitian diperoleh dari berbagai
sumber, seperti jurnal ilmiah, buku,
artikel akademik, laporan resmi
pemerintah, serta dokumen lain yang
relevan dengan topik penelitian.

Proses  pengumpulan  data
dilakukan dengan menelusuri dan
memilih  sumber yang memiliki
keterkaitan dengan isu penyebaran
hoaks dan ketahanan nasional.
Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan proses membaca,

mengelompokkan, serta
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membandingkan berbagai pendapat
dan temuan penelitian terdahulu untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  hubungan
antara hoaks dan ketahanan nasional.
Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif

informasi yang ditemukan untuk

dengan menafsirkan

melihat bagaimana hoaks
berkembang di era globalisasi
informasi serta bagaimana ketahanan
nasional dapat berperan sebagai
pendekatan dalam membendung
dampaknya.
Penggunaan  metode  studi
literatur dalam penelitian ini

membantu peneliti memahami

fenomena hoaks dari berbagai
sumber dan sudut pandang, baik
akademik maupun kebijakan yang
berlaku. Melalui metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai  pentingnya ketahanan
nasional dalam menghadapi serta
membendung dampak penyebaran

informasi palsu di era digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dampak Hoaks terhadap
Kehidupan Sosial dan Stabilitas

Masyarakat

Hoaks adalah manipulasi
informasi yang sengaja dibuat untuk
menimbulkan pemahaman yang salah
atau pengakuan palsu. Dalam berita
hoaks, kebenaran sering
diputarbalikkan agar terlihat menarik
dan dapat memengaruhi perhatian
masyarakat. Hoaks juga dapat
digunakan untuk menyerang pihak
tertentu, misalnya melalui
pencemaran nama baik dan ujaran
kebencian. Permasalahan ini sering
dianggap remeh, terutama di media
sosial, padahal dampaknya dapat
merugikan orang lain (Batoebara &
Hasugian, 2023). Selain menimbulkan
dampak bagi individu, penyebaran
hoaks juga dapat mengganggu
ketertiban

informasi yang salah dapat memicu

masyarakat karena

kepanikan dan kesalahpahaman.
Penyebaran berita hoaks adalah
proses menyebarkan informasi palsu
atau tidak benar kepada masyarakat,
terutama melalui media sosial. Berita
hoaks dapat menyebar dengan cepat
karena masyarakat mudah
membagikan informasi tanpa
memeriksa kebenarannya terlebih
dahulu. Penyebaran hoaks dapat
menimbulkan kesalahpahaman,

kepanikan, dan memengaruhi
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pendapat masyarakat (Wibowo et al.,
2025).

Penyebaran hoaks di era
globalisasi informasi telah membawa
dampak yang semakin kompleks
terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Informasi yang tidak
sesuai dengan fakta cenderung
memicu kesalahpahaman,
memperburuk hubungan sosial, serta
menimbulkan keresahan di berbagai
lapisan masyarakat. Hal ini terjadi
karena kemudahan akses informasi
melalui media digital tidak diimbangi
dengan kemampuan verifikasi yang
memadai. Akibatnya, masyarakat
lebih  mudah

informasi yang bersifat provokatif

terpengaruh  oleh

tanpa mempertimbangkan
kebenarannya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hoaks bukan
sekadar persoalan komunikasi,
melainkan telah berkembang menjadi
masalah sosial yang serius (Wibowo
et al., 2025).

Lebih lanjut, penyebaran hoaks
juga berdampak pada menurunnya
tingkat kepercayaan  masyarakat
terhadap institusi, baik pemerintah
maupun media. Ketika informasi palsu
terus beredar tanpa klarifikasi yang
jelas, masyarakat menjadi ragu dalam

membedakan informasi yang benar

dan tidak benar. Situasi ini dapat
memicu ketidakstabilan sosial karena
munculnya perbedaan persepsi yang
tajam di tengah masyarakat. Sejalan
dengan hal tersebut, (Ramadhani,
2025) menyatakan bahwa hoaks
dapat memicu konflik sosial serta
menurunkan  kepercayaan publik
terhadap informasi yang beredar. Hal
ini terjadi karena masih banyak
masyarakat yang langsung percaya
pada informasi yang diterima tanpa
memeriksa kebenarannya terlebih
dahulu. Akibatnya, berita palsu lebih
mudah menyebar luas, terutama
melalui media  sosial  seperti
WhatsApp, Facebook, TikTok, dan X.
Masyarakat perlu lebih bijak dalam
menerima informasi dengan
mengecek sumber berita sebelum
membagikannya kepada orang lain.
Selain itu, (Kamilatus Sya'diyah &
Rosita  Anggraini, 2020) juga
menemukan bahwa hoaks mampu
membentuk opini publik yang tidak
sesuai dengan fakta, khususnya di
kalangan generasi muda. Hal ini
terjadi karena generasi muda sangat
dekat dengan media sosial dan sering
menerima informasi secara cepat.
Jika informasi tersebut tidak diperiksa
terlebih dahulu, maka mereka dapat

mudah terpengaruh oleh isi berita
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yang belum tentu benar. Hoaks juga
dapat membuat masyarakat salah
bahkan  ikut
menyebarkan informasi palsu kepada

paham,  bingung,

orang lain.
Dampak hoaks juga terlihat

dalam terbentuknya polarisasi sosial

yang semakin tajam. Informasi yang

bersifat manipulatif sering  kali
digunakan untuk memperkuat
kepentingan tertentu sehingga

memecah belah masyarakat. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Lestari et
al., 2025) yang menegaskan bahwa
rendahnya literasi informasi menjadi
faktor utama masyarakat mudah
terpengaruh  hoaks.  Rendahnya
kemampuan dalam memahami,
menilai, dan memeriksa informasi
membuat masyarakat sering
menerima berita begitu saja tanpa
melihat sumbernya. Akibatnya, hoaks
dapat menyebar dengan cepat melalui
media sosial karena banyak orang
membagikan  informasi  sebelum
memastikan kebenarannya. Kondisi
ini dapat menimbulkan kebingungan,
konflik sosial, dan menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap
media maupun lembaga resmi.
Literasi digital sangat penting agar
masyarakat

mampu mengenali

informasi palsu, memeriksa

kebenaran berita, dan lebih bijak

sebelum menyebarkan informasi
kepada orang lain. Sementara itu,
Rusti (2023) menunjukkan bahwa
keterbatasan kemampuan literasi
sejak usia dini turut berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan
berpikir kritis. Dengan demikian,
dampak hoaks tidak hanya bersifat
jangka pendek, tetapi juga berpotensi
memengaruhi struktur sosial dalam

jangka panjang.

Ketahanan Nasional sebagai Upaya
Menghadapi Ancaman Nonmiliter
Dalam menghadapi dampak
tersebut, konsep ketahanan nasional
menjadi sangat penting sebagai
upaya strategis dalam menghadapi
ancaman  nonmiliter.  Ketahanan
nasional merupakan kondisi suatu
bangsa yang menunjukkan
kemampuan dalam menjaga
kelangsungan hidup, kedaulatan, dan
keutuhan wilayah negara. Ketahanan
nasional berperan penting dalam
menghadapi  berbagai ancaman,
tantangan, hambatan, dan gangguan
yang dapat mengganggu kehidupan
berbangsa dan bernegara. Untuk
mewujudkan ketahanan nasional yang
kuat, diperlukan dukungan dari

berbagai aspek kehidupan, seperti
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ideologi, politik, ekonomi, sosial
budaya, serta pertahanan dan
keamanan. Apabila seluruh aspek
tersebut berkembang secara
seimbang dan saling mendukung,
maka stabilitas nasional akan terjaga
(Widisuseno, 2020).

Salah satu ancaman nonmiliter
yang dapat mengganggu ketahanan
nasional adalah penyebaran hoaks,
karena informasi palsu dapat
memengaruhi pola pikir masyarakat
dan melemahkan stabilitas kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hoaks
dapat membuat masyarakat mudah
percaya pada berita yang belum tentu
benar, apalagi jika informasi tersebut
berisi isu politik, SARA, atau hal yang
memancing emosi. Ketika masyarakat
tidak memeriksa kebenaran informasi,
hoaks dapat menimbulkan salah
paham, rasa curiga, dan perpecahan
antarwarga. Keadaan ini berbahaya
bagi ketahanan nasional karena
persatuan bangsa menjadi melemah
dan keutuhan NKRI dapat terganggu.
Hal ini sesuai dengan penelitian

(Amilin, 2020) yakni hoaks politik

dapat melemahkan ketahanan
nasional, memecah belah
masyarakat, serta = menghambat

pembangunan nasional yang sedang
berjalan. Hal ini terjadi karena hoaks

dapat membuat masyarakat
menerima informasi yang salah
sebagai sebuah kebenaran. Jika
informasi palsu terus dipercaya,
masyarakat bisa mudah terprovokasi,
saling curiga, dan kehilangan rasa
percaya terhadap pemerintah maupun
sesama warga negara. Keadaan
tersebut dapat mengganggu
ketahanan nasional karena persatuan,
keamanan, dan kepercayaan
masyarakat merupakan bagian
penting dalam menjaga keutuhan
bangsa.

Masyarakat perlu lebih berhati-
hati dalam menerima informasi, tidak
langsung menyebarkan berita yang
belum jelas, dan membiasakan diri
mengecek kebenaran sumber
informasi sebelum mempercayainya.
Hoaks sebagai bentuk ancaman
informasi  memiliki potensi untuk
melemahkan  stabilitas  nasional
karena mampu memengaruhi pola
pikir dan perilaku masyarakat.
Ketahanan nasional tidak hanya
berfokus pada kekuatan militer, tetapi
juga mencakup aspek ideologi, sosial,
budaya, dan informasi. Oleh karena
itu, kemampuan bangsa dalam
menghadapi hoaks menjadi bagian

dari upaya menjaga keutuhan negara.
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Ketahanan nasional dapat
diwujudkan melalui penguatan
kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya memilah informasi secara
kritis. Hal ini mencakup peningkatan
literasi digital serta pemahaman
terhadap

dampak negatif dari

penyebaran hoaks. Susdarwono
(2020) menjelaskan bahwa ketahanan
nasional merupakan kondisi dinamis
yang mencerminkan kemampuan
bangsa dalam menghadapi berbagai
ancaman secara menyeluruh. Sejalan
dengan itu, Nugroho et al. (2024)
menyatakan bahwa perkembangan
teknologi komunikasi harus diimbangi
dengan kemampuan masyarakat
dalam memahami dan mengelola
informasi agar tidak menimbulkan
dampak negatif.

Selain itu, peran pendidikan
menjadi  faktor penting dalam
memperkuat ketahanan nasional.
Pendidikan yang menekankan pada
kemampuan berpikir kritis dan literasi
informasi dapat membantu
masyarakat dalam menghadapi arus
informasi yang semakin kompleks.
Rusti (2023) menegaskan bahwa
rendahnya kemampuan literasi
menjadi salah satu penyebab utama
mudahnya penyebaran hoaks di

masyarakat. Sementara itu, Jao et al.

(2026) menunjukkan bahwa

pendampingan literasi digital dapat

meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam  menghadapi
disinformasi. Dengan demikian,

ketahanan nasional dapat diperkuat
melalui sinergi antara pendidikan,
teknologi, dan kesadaran masyarakat.
Nasional

Relevansi Ketahanan

dalam  Membendung Dampak
Hoaks

Ketahanan nasional memiliki
relevansi yang sangat kuat dalam
membendung dampak hoaks di era
globalisasi informasi. Dalam konteks
ini, Ketahanan nasional berperan
sebagai kerangka strategis yang
mampu mengintegrasikan berbagai
aspek kehidupan masyarakat untuk
menghadapi ancaman informasi.
Dalam hal ini, ketahanan nasional
tidak hanya berkaitan dengan
kekuatan pertahanan negara, tetapi
juga menyangkut kemampuan
masyarakat dalam menjaga
persatuan, stabilitas sosial, dan
identitas bangsa. Ancaman informasi
seperti hoaks dapat memengaruhi
cara berpikir masyarakat,
menimbulkan perpecahan, dan
melemahkan kepercayaan

antarwarga. Karena itu, nilai-nilai
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Pancasila, kesadaran kebangsaan,
dan sikap saling menghormati perlu
diperkuat agar masyarakat tidak
mudah terpengaruh oleh informasi
yang menyesatkan. Ketahanan
nasional yang kuat dapat membantu
bangsa menghadapi berbagai
tantangan, baik dari dalam maupun
luar negeri, sehingga kehidupan
berbangsa tetap aman, harmonis, dan
terarah (Nashrulloh, 2025).

Hoaks yang menyebar secara
masif membutuhkan respons yang
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
melibatkan  penguatan nilai-nilai
kebangsaan dan kesadaran kolektif
masyarakat. Hal ini sesuai dengan
penelitian  (Yani, 2020) yang
menjelaskan bahwa pencegahan

hoaks perlu dilakukan  melalui
kewaspadaan nasional, deteksi dini,
dan cegah dini. Dalam kaitannya
dengan ketahanan nasional, hoaks
dapat menjadi ancaman karena
mampu merusak persatuan,
menimbulkan rasa curiga, dan
memicu konflik sosial di tengah
masyarakat. Jika masyarakat mudah
terprovokasi oleh informasi palsu,
maka stabilitas sosial dapat melemah
dan kehidupan berbangsa menjadi
tidak harmonis. Ketahanan nasional

tidak hanya Dbergantung pada

kekuatan pertahanan negara, tetapi
juga pada kemampuan masyarakat
menjaga persatuan, kepercayaan,
dan harmoni sosial. Oleh karena itu,
ketahanan nasional menjadi
pendekatan yang relevan dalam
membangun daya tahan masyarakat
terhadap informasi yang
menyesatkan.

Relevansi tersebut dapat dilihat
dari peran literasi digital sebagai
bagian dari ketahanan nasional.
Masyarakat yang memiliKi
kemampuan literasi yang baik
cenderung  lebih  kritis  dalam
menerima dan menyebarkan
informasi. Hal ini didukung oleh
penelitian (Jao et al., 2026) yang
menekankan pentingnya
pendampingan literasi digital dalam
meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam  menghadapi
disinformasi di  media  sosial.
Pendampingan literasi digital
membantu masyarakat mengenali ciri-
ciri informasi palsu, memeriksa
sumber berita, dan memahami
dampak dari  informasi  yang
disebarkan. Kemampuan ini penting
karena disinformasi dapat
memengaruhi pola pikir masyarakat,
menimbulkan kesalahpahaman, dan

memicu konflik sosial. Jika
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masyarakat mampu bersikap selektif,
kritis, dan bertanggung jawab dalam
menggunakan media sosial, maka
penyebaran hoaks dapat dikurangi.
Dengan begitu, literasi digital dapat
memperkuat ketahanan nasional
karena masyarakat ikut menjaga
stabilitas sosial, kepercayaan publik,
dan persatuan bangsa.

Lebih lanjut,

nasional juga relevan dalam menjaga

ketahanan

persatuan dan kesatuan masyarakat
di tengah perbedaan informasi yang
beredar. Hoaks sering kali
dimanfaatkan untuk memecah belah
masyarakat melalui isu-isu sensitif.
Dalam hal ini, penguatan nilai-nilai
kebangsaan menjadi sangat penting
untuk menjaga stabilitas sosial.
Rahmawati et al. (2023) menunjukkan
bahwa hoaks dapat memicu konflik
sosial apabila tidak ditangani dengan
baik, sedangkan Ferdian Nando
Simanullang (2025) menegaskan
bahwa hoaks mampu memengaruhi
persepsi masyarakat secara luas.
Dengan demikian, ketahanan nasional
memiliki peran strategis dalam
membendung dampak hoaks
sekaligus menjaga integrasi sosial.

Implikasi Penguatan Ketahanan
Nasional di Era Informasi Digital

Penguatan ketahanan nasional
di era informasi digital memiliki
implikasi yang luas dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Salah
satu implikasi utamanya adalah
meningkatnya kemampuan bangsa
dalam menghadapi ancaman

informasi, termasuk penyebaran
hoaks yang dapat mengganggu
stabilitas sosial. Masyarakat tidak
hanya  dituntut untuk  mampu
mengakses informasi, tetapi juga
harus mampu mengevaluasi dan
memverifikasi kebenarannya. Hal ini
menunjukkan  bahwa  ketahanan
nasional di era digital tidak hanya
berkaitan dengan pertahanan negara,
tetapi juga dengan kemampuan
masyarakat dalam menjaga
persatuan, kepercayaan publik, dan
keamanan ruang digital. Sejalan
dengan penelitian (Carlos et al., 2025)
ketahanan nasional di era digital
mencakup kemampuan menghadapi
berita bohong, kejahatan siber, dan
penggunaan teknologi yang tidak
bijaksana. Dengan demikian, hoaks
perlu dipandang sebagai ancaman
yang dapat melemahkan ketahanan
nasional karena mampu
memengaruhi pola pikir masyarakat,

memicu perpecahan,dan menurunkan
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kepercayaan terhadap institusi
negara.

Selain itu, implikasi lainnya
adalah perlunya kolaborasi antara
berbagai pihak dalam membendung
penyebaran  hoaks. Pemerintah,
lembaga pendidikan, serta
masyarakat harus bekerja sama
dalam menciptakan ekosistem
informasi yang sehat. Andre Febrianto
et al. (2024) menjelaskan bahwa
pendekatan berbasis kajian literatur
dapat membantu dalam memahami
fenomena secara komprehensif dan
merumuskan strategi yang tepat.
Sejalan dengan itu, Gita Segara &
Nasution (2025)

menegaskan bahwa perkembangan

Irwan Padli

teknologi harus diimbangi dengan
kesiapan masyarakat dalam
mengelola dampaknya.

Lebih jauh lagi, penguatan
ketahanan nasional juga berimplikasi
pada pentingnya regulasi dan
pengawasan terhadap media digital.
Tanpa adanya pengendalian yang
tepat, penyebaran hoaks akan
semakin sulit dibendung. Nugroho et
al. (2024)

perkembangan teknologi komunikasi

menyatakan  bahwa

membawa perubahan besar dalam
cara informasi disampaikan dan

diterima oleh masyarakat. Sementara

itu, Rahmawati et al. (2023)
menekankan bahwa pencegahan
hoaks memerlukan upaya yang
sistematis dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penguatan ketahanan
nasional di era digital tidak cukup
hanya dilakukan melalui peningkatan
kemampuan individu dalam memilah
informasi. Upaya tersebut juga perlu
didukung oleh sistem dan kebijakan
yang mampu mengatur, mengawasi,
serta menjaga ruang informasi agar
tetap sehat. Ketika masyarakat
memiliki kesadaran untuk berhati-hati
dan negara memiliki kebijakan yang
tepat, penyebaran hoaks dapat lebih
mudah dikendalikan. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  ketahanan
nasional relevan sebagai dasar untuk
membangun masyarakat yang
waspada, kritis, dan mampu menjaga
keutuhan bangsa di tengah derasnya

arus informasi global.

D. Kesimpulan

Penyebaran hoaks di era
globalisasi informasi telah menjadi
tantangan yang tidak hanya berkaitan
dengan komunikasi digital, tetapi juga
berdampak pada kehidupan sosial
dan stabilitas masyarakat.
Kemudahan akses teknologi dan

media digital membuat informasi palsu
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dapat menyebar dengan cepat,
terutama ketika masyarakat kurang
melakukan verifikasi terhadap
informasi yang diterima. Dampak
hoaks tidak hanya menimbulkan
kebingungan, keresahan, dan konflik
sosial, tetapi juga dapat menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap
institusi dan memengaruhi  opini
publik. Oleh karena itu, ketahanan
nasional memiliki relevansi yang
penting dalam membendung dampak
hoaks karena tidak hanya berfokus
pada aspek pertahanan negara, tetapi
juga pada penguatan kesadaran
masyarakat, literasi digital, serta
kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi arus informasi.
Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan upaya yang berkelanjutan
untuk memperkuat ketahanan
nasional melalui peningkatan literasi
digital dan kesadaran masyarakat
dalam memilah informasi. Peran
pemerintah, lembaga pendidikan,
media, dan masyarakat perlu saling
mendukung dalam  menciptakan
lingkungan informasi yang sehat dan
bertanggung jawab. Dengan
meningkatnya kemampuan
masyarakat dalam memuverifikasi
informasi, penyebaran hoaks

diharapkan dapat ditekan sehingga

stabilitas sosial dan persatuan

masyarakat tetap terjaga di era digital.
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